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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi dan kondisi Pantai Dato sebagai objek 
wisata yang ditinjau berdasarkan aspek biofisik.  Pada analisis data dalam penelitian ini diolah 
secara deskriptif dengan menggunakan tabel dan grafik. Sedangkan untuk mengetahui nilai 
kesesuaian parameter biofisik dilakukan scoring Indeks Kesesuaian Wisata selanjutnya membagi 
dalam empat kategori kelas kesesuaian yakni sangat sesuai (S1), cukup sesuai (S2), sesuai bersyarat 
(S3) dan tidak sesuai (TS). 
Hasil parameter biofisik kawasan Pantai Dato berdasarkan Indeks Kesesuaian Wisata untuk 
kegiatan wisata pantai pada keempat Stasiun dengan nilai 60,61% – 72,73% termasuk dalam 
kategori cukup sesuai (S2) artinya masih ada faktor yang minim dan menjadi pembatas untuk 
memiliki tingkat kategori sangat sesuai (S1). Untuk kegiatan wisata snorkeling pada empat Stasiun 
dengan nilai 73,68% – 82,46% termasuk kategori cukup sesuai (S2), faktor yang minim dan 
menjadi pembatas yakni parameter tutupan komunitas karang, jumlah lifeform karang, jenis ikan 
karang dan lebar hamparan karang. Untuk kegiatan wisata selam pada Stasiun IV, VI dan VII 
dengan nilai 61,11% – 79,63% termasuk kategori cukup sesuai (S2), faktor yang minim dan 
menjadi pembatas yaitu tutupan komunitas karang, jumlah lifeform karang dan jenis ikan karang. 
Sedangkan Stasiun V termasuk kategori sangat sesuai (S1) dengan nilai 88,89%, namun masih ada 
parameter yang memiliki nilai dibawah standar ksesesuaian kawasan  untuk kategori sangat sesuai 
(S1) yakni parameter jumlah lifeform karang. 
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PENDAHULUAN 
Daerah pesisir yang memiliki kawasan 
yang dapat dijadikan sebagai potensi objek 
wisata adalah salah satunya wilayah pesisir 
Kabupaten Majene Propinsi Sulawesi Barat. 
Kabupaten Majene dengan panjang garis pantai 
± 112 km teridentifikasi banyak memiliki 
lokasi-lokasi untuk dapat dijadikan sebagai 
tujuan wisata diantaranya adalah Pantai Dato. 
Pantai Dato yang berada di Kecamatan Banggae 
Timur terletak di Dusun Pangale Kelurahan 
Baurung Kota Majene memiliki keunikan selain 
memiliki keindahan pantai tropis juga terbilang 
masih alami dan terjaga dengan baik. Pantai ini 
terbagi dua bagian yaitu pantai berpasir dan 
pantai beralaskan terumbu karang. Keberadaan 
pantai yang berkarang dan menjorok ke laut 
menambah daya pesonanya. 
Panorama alam pantai di Pantai Dato 
Majene memang menawan dan memanjakan 
mata. Ditambah lagi udara pesisir yang sejuk 
yang dapat memberi efek rileks. Pemandangan 
dan topografi yang unik di pantai ini juga 
menjadi kelebihan tersendiri berupa hamparan 
pasir, di sisi lain terdapat pantai yang penuh 
dengan pecahan batu karang. Pemandangan 
menarik lainnya adalah kontur tebing berbatu 
yang memiliki bentuk yang unik karena 
dihempas ombak secara terus-menerus selama 
ratusan tahun.Pantai Dato merupakan kawasan 
pengembangan wisata yang dikelolah oleh 
Dinas Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Majene. Pantai Dato merupakan 
pantai tropis unik dan salah satu pantai andalan 
yang terletak di Dusun Pangale, Kelurahan 
Baurung, Kecamatan Banggae Timur, 
Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat 
yang belum dimanfaatkan secara optimal. Saat 
ini permasalahan di Pantai Dato yang nampak 
adalah belum adanya hasil kajian tentang aspek 
biofisik yang dapat dijadikan acuan bagi 
pengembangan daerah wisata Pantai Dato 
Kabupaten Majene. Olehnya itu perlu dilakukan 
penelitian tentang Analisis Potensi Biofisik dan 
Kesesuaian Lokasi Wisata, Pantai Dato 
Kabupaten Majene sebagai awal untuk 
mengurai permasalahan dan menguak potensi 
sumberdaya dalam konteks pariwisata 
berkelanjutan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
potensi dan kondisi Pantai Dato sebagai objek 
wisata yang ditinjau berdasarkan aspek biofisik. 
Sedangkan kegunaan dari hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan informasi 
untuk pengembangan pariwisata bahari di Pantai 
Dato Kabupaten Majene dengan tetap 
memperhatikan kelestarian ekologi dan sosial 
ekonomi masyarakat di sekitar Pantai tersebut. 
Adapun yang menjadi ruang lingkup 
penelitian ini terbagi atas dua, yaitu : (1) Potensi 
bioekologi, yang mencakup survey kondisi 
ekosistem terumbu karang (tutupan komunitas 
karang) dan ikan karang (ikan target, indikator 
dan mayor), dan (2) kondisi fisik, yang 
mencakup gelombang, kecepatan arus, tipe 
pantai, lebar pantai, material dasar perairan, 





A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2014 sampai bulan Mei 2015. Lokasi 
penelitian bertempat di Pantai Dato Dusun 
Pangale Kelurahan Baurung Kecamatan 














Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian. 
 
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa: (1) perahu motor untuk 
mobilitas diperairan, (2) Global Positioning 
System (GPS) digunakan untuk menentukan titik 
koordinat, (3) kompas untuk menentukan arah 
mata angin, (4) alat selam dasar (fins, masker, 
snorkel) dan SCUBA set (SCUBA tank, BCD, 
regulator) digunakan untuk pendataan ekosistem 
terumbu karang, (5) secchi disk untuk mengukur 
kecerahan, (6) meteran gulung digunakan 
sebagai transek garis pendataan karang, (7) 
layang-layang arus dan stopwatch digunakan 
untuk mengukur kecepatan arus, (8) tiang skala 
dua buah untuk mengukur tinggi gelombang dan 
pasang surut perairan, (9) kamera underwater 
untuk dokumentasi kegiatan, (10) underwater 
paper/sabak untuk pendataan dibawah air dan 
kertas A4. Sedangkan bahan yang akan 
digunakan adalah beberapa literatur serta data 
sekunder dari beberapa laporan dan dokumen 
yang berkaitan dengan penelitian dicantumkan 
sebagai sumber informasi. 
 
C. Prosedur Penelitian 
1. Studi Pendahuluan 
Pada tahap ini dilakukan studi literatur, 
pengurusan administrasi penelitian dan 
pengumpulan data sekunder yang ada 
hubungannya dengan objek penelitian seperti 
Peta Tematik, Peta Lingkungan Pantai Indonesia 
serta mempersiapkan alat/instrument yang 
digunakan pada saat melakukan pengukuran di 
lapangan. 
2. Survey Awal 
Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui 
gambaran awal tentang kondisi lokasi penelitian. 
Gambaran awal mengenai kenampakan lokasi 
yang secara visual mendukung sebagai lokasi 
wisata pantai, selam dan snorkeling, seperti : 
luas kawasan pantai, hamparan terumbu karang, 
kemiringan pantai, keindahan panorama pantai, 
dan lokasi yang berada untuk kepentingan 
penentuan Stasiun. 
3. Penentuan Titik (Stasiun) 
Penentuan Stasiun penelitian dilakukan 
berdasarkan keberadaan dan kondisi pantai pada 
wilayah yang dianggap mewakili lokasi wisata 
tersebut, maka di tentukanlah 7 Stasiun 
peruntukan kawasan wisata. Untuk kegiatan 
wisata Pantai 3 Sataiun (I, II dan III), 
peruntukan kawasan wisata snorkeling dan 
selam 4 Stasiun (IV, V, VI dan VII) yang 
kemudian koordinat Stasiun ditetapkan dengan 
bantuan GPS (Global Position System). 
Penentuan Stasiun sejajar dengan garis pantai 
dengan data penutupan karang hidup dan 
identifikasi jenis ikan karang yang berdasarkan 
pada dua kedalaman antara 3 – 5 meter dan 
antara 7 – 10 meter ditiap Stasiunnya. Dua 
kedalaman tersebut dianggap mewakili kondisi 
terumbu karang karena biasanya karang tumbuh 
dengan baik dan keragaman jenis karang tinggi 
pada kedalaman tersebut. 
 
4. Pengambilan Data Lapangan 
Pengukuran data di lapangan dilakukan 
dengan pengambilan beberapa parameter yang 
diukur adalah sebagai berikut : 
 
a. Tutupan Komunitas Karang 
Penentuan kondisi terumbu karang di 
lapangan dilakukan pengambilan data penutupan 
karang dengan menggunakan metode LIT (Line 
Intercept Transect). Metode LIT dalam 
penelitian ini menggunakan transek garis 50 
meter yang dibentangkan di setiap Stasiun yang 
telah ditentukan. Transek dipasang sejajar garis 
pantai dengan mengikuti kontur garis pantai. 
Untuk mengidentifikasi bentuk pertumbuhan 
karang menggunakan kategori lifeform LIT 
(English et al., 1997). 
 
b. Ikan Karang 
Pendataan kelimpahan ikan dilakukan 
bersamaan dengan pendataan jenis pertumbuhan 
karang. Identifikasi Ikan karang yaitu 
menggunakan metode sensus langsung (visual 
sensus method) (English et al.,1997). Metode 
sensus langsung dengan hanya mendata ikan 
yang berada 2,5 meter disebelah kiri, kanan, dan 
5 meter diatas dari posisi transek terbentang. 
 
Gambar 4. Metode Visual Sensus yang dipakai 
dalam pengamatan (Yusri, 2009) dan 
hasil modifikasi (2014). 
Data hasil Identifikasi ikan karang 
dikelompokkan berdasarkan 3 kategori 
indikator, target dan mayor dengan 
menggunakan buku identifikasi merujuk pada 
Panduan Dasar Untuk Pengenalan Ikan Karang 
Secara Visual Indonesia, March, Jakarta, 2004. 
c. Kedalaman Perairan 
Kedalaman perairan diukur menggunakan 
rambu ukur/tiang skala dan batu duga untuk 
memperoleh kedalaman perairan terukur. 
Penggunaan rambu ukur/tiang skala untuk 
mengurangi sudut terhadap muka air vertikal 
yang akan dikoreksi dengan data pasang surut. 
Pengamatan dilakukan pada Stasiun I, II dan III 
untuk kegiatan wisata pantai dengan jarak 
pengukuran sampai 150 meter dari pinggir 
pantai ke perairan. Data kedalaman pengukuran 
yang diperoleh selanjutnya dikoreksi dengan 
hasil pengukuran pasang surut terhadap muka 
air laut rata-rata untuk memperoleh kedalaman 
sebenarnya. Sedangkan pengukuran kedalaman 
pada Stasiun IV, V, VI dan VII untuk kegiatan 
wisata snorkeling dan selam menggunakan batu 
duga dengan menimalisasi pengaruh arus 
terhadap sudut vertikal kedalaman perairan. 
 
d. Tipe Pantai dan Material dasar perairan 
Penentuan tipe pantai dan material dasar 
perairan dilakukan berdasarkan pengamatan 
visual atau melihat langsung material substrat 
penyusunnya. 
e. Lebar hamparan pantai dan terumbu karang 
Pengukuran lebar hamparan pantai 
dilakukan dengan menggunakan roll meter, 
yaitu diukur jarak antara vegetasi terakhir yang 
ada di pantai dengan batas pasang tertinggi. 
Sedangkan untuk pengukuran lebar hamparan 
terumbu karang dilakukan dengan melihat 
intepretasi citra pada perairan, agar didapatkan 
gambaran sebaran karang pada daerah terumbu, 
sehingga dapat dihitung hasil lebar dari 
hamparan karang. Lebar hamparan karang 
dihitung jarak karang yang berada paling dekat 
dengan bibir pantai sampai tutupan karang 
paling jauh mengarah keluar. 
f. Kemiringan Pantai 
Untuk mengetahui kelerengan suatu areal 
maka terlebih dahulu diukur kemiringan dengan 
menggunakan busur derajat (dilengkapi dengan 
bandul) dan roll meter. Tiang pancang ± 1 m 
ditancapkan untuk menjadi patokan kemiringan 
pada masing-masing ujung dari titik 
pengukuran. Kemudian tali dibentangkan 
sepanjang area pengukuran dengan berpatokan 
pada ujung tiang pancang, kemudian busur 
derajat diletakkan di pinggiran tali, selanjutnya 
dilihat dan dicatat skala yang ditunjukkan pada 
busur dengan mengacu pada (Tabel 4) hubungan 
antara topografi pantai dengan kemiringan 
pantai sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Hubungan Antara Topografi Pantai 
dengan Kemiringan (Yulianda, 2007 
dalam Armos, 2013). 
 
 
Selanjutnya dalam hal penentuan batas 
aman renang pengukuran kelandaian pantai dari 
darat ke perairan yaitu dengan cara diukur 
kedalaman perairan sampai batas ± 150 cm pada 
saat pasang dan pada saat surut dengan 
menggunakan roll meter. Batas kedalaman 
didasari pada batas toleransi aman berenang 
yaitu ukuran sampai ± 150 cm yang merupakan 
batas tinggi leher orang dewasa Indonesia. 
g. Kecepatan Arus 
Pengukuran arah dan kecepatan arus 
dilakukan dengan menggunakan layang-layang 
arus (drift float) yakni dengan menghitung 
selang waktu yang dibutuhkan pelampung untuk 
menempuh suatu jarak tertentu, sedangkan 
untuk pengukuran arah arus ditentukan dengan 
menggunakan kompas yaitu dengan cara melihat 
arah dari layang-layang arus. Pengukuran arah 
dan kecepatan arus dilakukan pada setiap 
Stasiun. 
h. Kecerahan Perairan 
Pengukuran kecerahan dilakukan dengan 
menggunakan secchi disk yang diikat dengan 
tali kemudian diturunkan perlahan-lahan ke 
dalam perairan hingga tidak tampak, yakni 
warna putih pada secchi disk tidak lagi terlihat. 
Kemudian diukur panjangnya dengan meteran, 
tapi sebelumnya diukur kedalaman perairan 
pada lokasi pengamatan. Setelah itu, secara 
perlahan tarik secchi disk keatas hingga warna 
putih pada secchi disk tersebut kembali terlihat 
lalu diukur juga berapa panjangnya, ini adalah 
batas tampak. Setelah nilai batas tidak tampak 
dan batas tampak telah didapat, maka dijumlah 
kedua nilai tersebut lalu dibagi kedalaman 
perairan pengamatan dikali 100%. Pengukuran 
kecerahan perairan dilakukan pada setiap 
Stasiun. 
 
i. Gelombang Laut 
Pengukuran tinggi, periode dan arah 
gelombang di lakukan dengan menggunakan 
tiang skala, stopwatch, kompas dan alat tulis 
menulis. Pengukuran tinggi ombak dilakukan 
dengan cara membaca pergerakan naik (puncak) 
dan turun (lembah) permukaan air laut pada 
tiang skala yang telah dipasang sebelumnya 
sebelum ombak pecah, pembacaan puncak dan 
lembah masing-masing dilakukan sebanyak 51 
kali pada tiap Stasiun. Sedangkan periode 
gelombang diukur dengan mencatat waktu yang 
diperlukan oleh gelombang selama puncak dan 
lembah dengan menggunakan stopwatch dalam 
melewati suatu titik yang tetap. Arah datang 
gelombang diukur dengan mempergunakan 
kompas. 
Parameter
Kemiringan (0) <10 10 – 25 >25 – 45 >45
Topografi Pantai Datar Landai Curam Terjal
Nilai sebutan
j. Pasang Surut 
Pengukuran pasang surut dimulai dengan 
penentuan lokasi yang representatif untuk 
pemasangan tiang skala dan dicatat posisinya 
dengan GPS. Tiang skala dipasang pada daerah 
yang tetap tergenang air pada saat surut. 
Pengamatan dilakukan selama 39 jam dengan 
interval waktu pengamatan 1 (satu) jam. Hal ini 
selain dimaksudkan untuk mengetahui tipe 
pasang surut juga untuk mengetahui Mean Sea 
Level (MSL) lokasi penelitian yang nantinya 
digunakan untuk mengoreksi kedalaman 
perairan. 
 
D. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan yakni 
analisis data secara deskriptif. Data yang 
diperoleh dihitung dan diolah, kemudian 
disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. Data 
yang diperoleh baik data lapangan (primer) 
maupun data pendukung (sekunder) selanjutnya 
dijadikan bahan untuk interpretasi peruntukan 
melalui uji skoring. 
1. Potensi Biofisik 
a. Tutupan komunitas Karang 
Persentase penutupan komunitas terumbu 
karang dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut (English et al., 1997): 
( )       
                           
               
       
Dengan demikian, dapat diketahui tingkat 
kerusakan berdasarkan persentase penutupan 
komunitas karang hidup. Kriteria persentase 
tutupan komunitas karang yang digunakan, 
berdasarkan Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2001 tentang 
kriteria baku kerusakan terumbu karang dengan 
kategori sebagai berikut : 
1) Kategori rusak : 0 – 24,9 %; 
2) Kategori sedang : 25 – 49,9 %; 
3) Kategori Baik : 50 – 74,9 %; 
4) Kategori baik sekali : 75 – 100 %. 
b. Kelimpahan Ikan 
Kelimpahan ikan karang merupakan, 
jumlah ikan terumbu yang ditemukan pada suatu 
Stasiun pengamatan persatuan luas transek 
pengamatan. Kelimpahan ikan dapat dihitung 
dengan rumus (Odum, 1971 dalam Yusri, 2009) 
: 





Xi = Kelimpahan individu ikan 
kategori ke-i (ind/ha) 
ni = Jumlah individu ikan kategori ke-i 
yang diperoleh tiap Stasiun 
A = Luas daerah pengamatan (m
2
) 
0,025 = Konversi dari 50 m
2
 ke ha 
 
c. Kedalaman Perairan 
Pengukuran kedalaman dikoreksi dengan 
hasil pengukuran pasang surut sehingga dapat 
diketahui kedalaman sesungguhnya terhadap 
referensi Duduk Tengah Sementara (Armos, 
2013): 
      (      ) 
Dimana: 
Ds =   Kedalaman sebenarnya (m) 
DT =   Kedalaman yang teratur (m) 
DTS =   Nilai muka air rata-rata (m) 
hT = Kedalaman di rambu pasut saat 
pengukuran (m) 
d. Kecepatan Arus 
Kecepatan arus dihitung dengan 
menggunakan persamaan Kreyzig dalam Rafy 
(2003) sebagai berikut : 





V = Kecepatan arus (meter/detik) 
S = Jarak (meter) 
T = Waktu tempuh (detik) 
e. Kecerahan Perairan 
Tingkat kecerahan air dinyatakan dalam 
suatu nilai yang dikenal dengan kecerahan 





f. Gelombang Laut 
Perhitungan data gelombang yang terdiri 
dari tinggi gelombang, tinggi gelombang 
signifikan, periode gelombang dan periode 
gelombang signifikan dihitung dengan rumus 
sebagai berikut (Hamzah, 2005): 
Tinggi Ombak (H) = puncak – lembah 
   
 
 
                     
Dimana: 
H1/3 = Nilai rata-rata dari 1/3 jumlah 
gelombang besar 
T = Periode gelombang 
t = Lama waktu pengukuran 
n = Banyaknya gelombang 
Ts = Periode gelombang signifikan 
g. Pasang Surut 
Pengamatan dilakukan dengan mencatat 
tinggi muka air selama 39 jam dengan interval 
waktu 1 jam. Untuk mendapatkan nilai duduk 
tengah sementara, maka digunakan rumus 
sebagai berikut (Armos, 2013): 
    




DTS = Duduk Tengah Sementara (cm) 
Hi = Tinggi muka air (cm) 
Ci = Konstanta Doodson 
2. Analisis Kesesuaian Wisata 
Analisis kesesuaian wisata menggunakan 
matriks kesesuaian disusun berdasarkan 
kepentingan setiap parameter untuk mendukung 
kegiatan pada daerah tersebut. Matriks 
kesesuaian untuk Wisata Pantai, Snorkeling dan 
Selam dapat dilihat pada Tabel 5, Tabel 6 dan 
Tabel 7 berikut: 
 














































Matriks tersebut digunakan sebagai acuan 
untuk menggunakan indeks kesesuaian wisata 
dalam penentuan potensi suatu lokasi dalam 
penentuan kawasan wisata. Rumus yang 
digunakan untuk kesesuaian wisata menurut 
Yulianda (2007) adalah sebagai berikut: 
     ∑(
  
     
)       
Dimana : 
IKW = Indeks Kesesuaian Wisata (%) 
Ni = Nilai Parameter Ke-I (bobot x skor) 
N maks = Nilai Maksimum Suatu kategori 
Wisata 
Dari hasil perhitungan indeks kesesuaian 
wisata ini maka dapat dilihat kelas kesesuaian 
kawasannya (Yulianda, 2007) dengan kategori 
sebagai berikut: 
a) Sangat sesuai (S1) : 83 – 100 % 
b) Cukup sesuai (S2) : 50 - <83 % 
c) Sesuai bersyarat (S3) : 17 – <50 % 
d) Tidak sesuai (TS) : <17 % 
Kelas S1: Kawasan ini tidak mempunyai 
pembatas yang serius untuk menarapkan 
perlakuan yang diberikan atau hanya 
mempunyai pembatas yang tidak berarti atau 
tidak berpengaruh nyata terhadap penggunaan 
dan tidak akan menaikkan masukan atau 
tingkatan perlakuan yang diberikan. 
Kelas S2 : Kawasan ini mempunya 
pembatas-pembatas yang agak serius untuk 
mempertahankan tingkat perlakuan yang harus 
diterapkan. Pembatas ini akan meningkatkan 
masukan atau tingkat perlakuan yang diberikan. 
Kelas S3: Kawasan ini mempunya 
pembatas-pembatas yang serius untuk 
mempertahankan tingkat perlakuan yang harus 
diterapkan. Pembatas akan lebih meningkatkan 
masukan atau tingkat perlakuan yang 
diperlukan. 
Kelas TS: Kawasan ini mempunyai 
pembatas permanen, sehingga menghambat 
segala kemungkinan perlakuan pada daerah 
tersebut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Secara administratif Pantai Dato 
merupakan bagian dari Kelurahan Baurung, 
Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene, 
Provensi Sulawesi Barat. Lokasi penelitian 
terletak pada posisi geografis antara 03
0
 
39’19,13” - 03º 33’ 42,14” LS dan 1180 59’ 
6,22” - 118º 58’ 43,16” BT. Pantai ini 
terbentang disisi pantai Tanjung Baurung - 
Teluk Mandar dengan panjang pantai ± 925 
meter. 
Kondisi topografi Pantai Dato merupakan 
pantai bukit bertebing (cliff) dan ditumbuhi 
dengan pohon kelapa, mangga dan berbagai 
jenis vegetasi liar. Sepanjang pantai ini 
dikelilingi dengan batu cadas dengan kondisi 
pantai yang curam. Diantara tebing yang curam 
ini, terdapat sisi yang memiliki pantai berpasir 
putih dengan panjang ± 320 meter dangan lebar 
sekitar 23 meter yang memungkinkan untuk 
dijadikan sebagai tempat kegiatan wisata pantai. 
Pantai Dato di sekitarnya tidak 
berpenghuni. Masyarakat datang ke pantai ini 
selain untuk memancing, juga dijadikan sebagai 
salah satu tujuan wisatawan lokal yang berasal 
dari kota Majene untuk tujuan rekreasi. 
Umumnya kegiatan yang mereka lakukan di 
pantai ini yakni menikmati indahnya hamparan 
laut biru, pemandangan matahari tenggelam 
(sunset) dan menikmati angin yang sepoi-sepoi 
yang bertiup dari laut. 
Aksesibilitas ke Pantai Dato sangat 
mudah, untuk menuju ke pantai ini dapat 
ditempuh dalam waktu ± 15 menit dari pusat 
kota Majene dengan menggunakan kendaraan 
bermotor roda dua ataupun roda empat. Sarana 
dan prasarana yang menunjang kegiatan wisata 
di Pantai ini masih sangat minim, belum tersedia 
sumber air bersih dan pondok atau kedai yang 
aman untuk menyimpan barang serta tempat 
untuk bersantai juga belum ada. Saat ini 
pengunjung hanya dapat memanfaatkan fasilitas 
kedai atau warung milik warga yang digunakan 
untuk menjual makanan ringan dan air minum. 
Kedai juga sering dimanfaatkan oleh 
pengunjung sebagai tempat penitipan barang 
dan tempat duduk bersantai menikmati 
panorama laut. 
 
1. Potensi Objek Wisata 
Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan dan juga hasil wawancara langsung 
dengan pengunjung dan masyarakat yang pernah 
mengunjungi Pantai Dato bahwa objek yang 
menjadi daya tarik bagi mereka untuk 
mengunjungi Pantai Dato yakni panorama alam 
di kawasan Pantai yang menawarkan berbagai 
macam objek mulai dari suasana pantai yang 
bertebing, pantai berpasir, hingga keindahan 
terumbu karang. Kondisi dari objek daya tarik 
wisata yang ada di Pantai Dato menurut para 
pengunjung dan yang diperoleh dilapangan 
kondisinya baik pada beberapa objek daya tarik 
wisata seperti: 
a. Panorama alam pantai 
Panorama alam pantai dapat dilihat ketika 
pengunjung memasuki kawasan Pantai Dato 
dimulai dari hamparan perairan Tanjung 
Baurung yang jernih dan memiliki degradasi 
warna yang indah. Pantai berpasir yang dapat 
dijadikan area bermain dan berjalan-jalan ditepi 
pantai. Tebing dengan bentuk batu cadas yang 
unik yang dapat dilihat pada pagi, siang hingga 
sore hari saat cuaca cerah. Panorama matahari 
terbenam (sunset) yang dapat dinikmati pada 












Gambar 5. Panorama alam pantai pada kawasan 
Pantai Dato. 
 
b. Panorama alam bawah laut 
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan 
ditemukan dari jenis Kelinci Laut 
(Nudibranchia) dan jenis Doryrhamphus sp. dari 
jenis Kuda Laut (Syngnathidae) yang 
merupakan organisme yang sering dicari oleh 
para penyelam saat mereka menyelam karena 
keindahannya. Ini dapat dilihat pada Gambar 6 
berikut: 
 
Gambar 6. Panorama alam bawah laut pada 
kawasan Pantai Dato 
 
B. Kondisi Fisik Pantai 
Pantai Dato terdiri atas pantai bertebing 
(cliff) yang dilengkapi dengan dataran pantai 
berpasir (sand beach). Panjang pantai ± 925 
meter yang pada bagian tengahnya dibatasi oleh 
tebing yang menjorok ke laut (headland). Pada 
sebelah barat panjang pantai sekitar 190 meter 
dengan titik koordinat 03º 33’ 26,14”S/118º 58’ 
51,08”E - 03º 33’ 28,38 S/118º 58’ 55,02”E dan 
sebelah selatan panjang pantai sekitar 115 meter 
dengan koordinat 03º 33’ 33,65”S/118º 59’ 
02,13 ”E - 03º 33’ 35,38”S/118º 59’ 04,70”E. 
 
1. Tipe Pantai dan Material Dasar Perairan 
Berdasarkan hasil pengamatan secara 
visual tipe pantai dan material dasar perairan di 
Pantai Dato tergolong pasir, sedikit 
berbatu/karang pada Stasiun I dan II, sedangkan 
pada Stasiun III tergolong berpasir, berkarang 
sedikit terjal. Hal ini disebabkan karena 
penyusunya berupa pasir yang terdiri dari 
partikel-partikel yang berasal dari hasil 
pembongkaran batu-batuan dan sisa rangka-
rangka dari organisme laut dan bentuk 
morfologi dasar perairan pantai yang sedikit 
terjal.  
Berdasarkan indeks kesesuaian wisata, 
tipe pantai dan material dasar perairan pada 
Stasiun I dan II termasuk kategori cukup sesuai. 
Sedangkan pada Stasiun III termasuk kategori 
sesuai bersyarat. Hal ini didukung oleh 
pernyataaan Yulianda (2007) bahwa tipe pantai 
dan material dasar perairan yang berpasir, 
sedikit berkarang masuk dalam kategori cukup 
sesuai (S2) dan berpasir, berkarang, sedikit terjal 
masuk dalam kategori sesuai bersyarat (S3). 
Hasil pengamatan secara visual tipe pantai dan 
material dasar perairan dapat dilihat pada 
Gambar 7 dibawah ini : 
 
Gambar 7. Hasil pengamatan tipe pantai dan 
material dasar perairan. 
 
2. Lebar Hamparan Pantai dan Terumbu 
Karang 
Berdasarkan hasil pengukuran lebar 
hamparan pantai pada masing-masing Stasiun 
didapatkan pada Stasiun I yaitu 3,46 meter, 
Stasiun II yaitu 3,26 meter dan Stasiun III yaitu 
4,14 meter. Berdasarkan matriks kesesuaian 
Stasiun I, II dan III tergolong kategori sesuai 
bersyarat untuk mendukung kegiatan wisata 
pantai. Sedangkan untuk lebar hamparan 
terumbu karang tidak berbeda jauh dengan lebar 
hamparan pantai, pada wilayah perairan pantai 
didapatkan lebar hamparan terumbu karang pada 
Stasiun IV yaitu 23,24 meter, Stasiun V yaitu 
28,50 meter, Stasiun VI yaitu 30,26 meter dan 
Stasiun VII yaitu 20,54 meter. 
 
3. Kemiringan Pantai 
Kemiringan yang didapatkan di Pantai 
Dato menunjukkan sudut pada Stasiun I yaitu 
15º, Stasiun II yaitu 12º dan Stasiun III yaitu 17º 
artinya pada tiap Stasiun termasuk dalam 
topografi pantai landai. Berdasarkan analisis 
matriks kesesuaian kemiringan pantai tergolong 
dalam kategori cukup sesuai untuk mendukung 
kegiatan wisata pantai. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Yulianda (2007) yang 
menyatakan bahwa nilai kemiringan 10º-25º 
tergolong landai dan cukup sesuai untuk 
mendukung kegiatan wisata pantai terutama 
rekreasi dan renang. 
 
C. Kondisi Oseanografi 
Kondisi oseanografi merupakan faktor 
pendukung untuk kegiatan wisata karena 
berhubungan erat dengan aspek keamanan dan 
kenyamanan wisatawan. Adapun hasil 
pengamatan parameter di kawasan perairan 
pantai Dato adalah sebagai berikut: 
1. Kedalaman Perairan 
Hasil pengukuran kedalaman air pada 
Stasiun I jarak 35 meter yaitu 1,15 meter, pada 
Stasiun II jarak 35 meter yaitu 1,10 meter dan 
pada Stasiun III dengan jarak 20 meter yaitu 
1,42 meter. Berdasarkan hasil pengamatan di 
lapangan bahwa bentuk topografi pantai antara 
Stasiun I, II dan III agak berbeda. Stasiun III 
pantainya lebih landai dibandingkan Stasiun I 
dan II. 
Analisis berdasarkan matriks kesesuaian 
lahan untuk wisata pantai rekreasi menurut 
Yulianda (2007) menunjukkan bahwa Stasiun I 
dan II masuk kategori sangat sesuai untuk 
parameter kedalaman. Armos (2013) faktor 
kedalaman sangat mempengaruhi dinamika 
oseanografi dan morfologi pantai, seperti 
kondisi arus, ombak, kecerahan dan transport 
sedimen. 
2. Kecepatan Arus 
Pengukuran kecepatan arus di perairan 
Pantai Dato dilakukan pada dua kawasan yang 
berbeda, pengukuran dilakukan pada zona litoral 
(Stasiun I, II dan III) yang dimanfaatkan sebagai 
kawasan wisata pantai dan zona neritik (Stasiun 
IV, V, VI dan VII) yang dimanfaatkan sebagai 
kawasan kegiatan wisata snorkeling dan selam. 
Dalam penelitian ini kecepatan arus yang 
diperoleh pada zona litoral berkisar antara 0,15 
m/s hingga 0,27 m/s dan pada zona neritik 
kecepatan arus diperoleh berkisar antara 0,10 
m/s hingga 0,14 m/s. Kisaran kecepatan arus 
tersebut cukup sesuai dan sangat sesuai untuk 
mendukung kegiatan wisata pantai dan wisata 
bahari (snorkeling dan selam). Penggolongan 
kecepatan arus dalam penelitian ini termasuk 
dalam kategori arus sedang dan arus lambat. 
Yulianda (2007) mengemukakan bahwa 
kecepatan arus terdiri atas 4 kelas yaitu kelas 
arus lambat dengan kecepatan pada kisaran 0-5 
cm/s, kelas arus sedang dengan kecepatan pada 
kisaran >15-30 cm/d, kelas arus cepat dengan 
kecepatan pada kisaran >30-50 cm/s dan kelas 
arus sangat cepat dengan kecepatan di atas 50 
cm/s. 
Berdasarkan hasil pengamatan kecepatan 
arus dilokasi penelitian sangat dipengaruhi oleh 
gerakan gelombang pada zona surf saat 
pengukuran kecepatan arus yang menambah laju 
layang-layang arus, terutama pada Stasiun II dan 
III yang posisinya tidak terlindung langsung 
menerima gelombang laut dibanding pada 
Stasiun I yang terlindung oleh letak Tanjung 
Rangas dari arah datangnya gelombang dan 
angin dari arah barat dan barat daya ke arah 
timur laut. Hal ini didukung oleh Nontji (1987) 
yang menyatakan bahwa di laut yang terbuka, 
arah dan kekuatan arus dilapisan permukaan 
sangat banyak ditentukan oleh tiupan angin atau 
dapat pula disebabkan oleh gerakan gelombang. 
Lanjut Sulaiman dan Soehardi (2008), bahwa 
gelombang mendekati pantai tidak akan hidup 
selamanya tetapi akan pecah dan mentransfer 
energi dan massa ke daratan. Transfer energi 
terjadi dalam bentuk transfer panas atau energi 
kinetik dimana kita melihatnya sebagai buih 
yang ada di lautan. Sedangkan transfer massa 
terjadi dalam bentuk arus. 
3. Kecerahan Perairan 
Kecerahan merupakan tingkat 
transparansi perairan yang dapat diamati secara 
visual menggunakan secchi disk. Kecerahan 
merupakan parameter penting dalam kegiatan 
wisata, karena berkaitan dengan kenyamana 
wisatawan. Semakin cerah perairan, semakin 
baik untuk kenyamanan wisatawan saat rekreasi 
pantai, snorkeling dan menyelam (Putra, 2013 
dan Armos, 2013). Nilai  kecerahan pengamatan 
di lapangan menunjukkan bahwa tingkat 
kecerahan perairan sangat sesuai. Pengukuran 
kecerahan yang didapatkan yaitu sebesar 82-
100% dengan kedalaman antara 1-3 meter pada 
wilayah laut dangkal (zona litoral) dan 7-13 
meter pada wilayah laut lepas (zona neritik). 
4. Gelombang Laut 
Berdasarkan hasil pengukuran gelombang 
menunjukkan bahwa tinggi gelombang 
signifikan pada tiga Stasiun berkisar antara 
18,88 cm hingga 41,12 cm. Gelombang yang 
paling kecil terdapat pada Stasiun I yaitu sebesar 
18,88 cm, ini termasuk gelombang yang sangat 
tenang. Ini disebabkan karena disekitar Stasiun 
ini terdapat bongkahan karang mati yang dapat 
meredam gelombang dan posisi Stasiun relatif 
terlindung dari pengaruh angin karena 
keberadaan Tanjung Rangas. Selain itu topografi 
dasar lautnya juga mempengaruhi terhadap 
tinggi gelombang signifikan yang terjadi 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Dahuri 
dkk., (2004) bahwa gelombang akan mengalami 
perubahan berdasarkan topografi dasar lautnya. 
Sedangkan gelombang tertinggi terdapat pada 
Stasiun III yaitu sebesar 41,12 cm. Ini 
disebabkan topografi dasar lautnya sedikit terjal 
dan akan berpotensi menimbulkan gelombang 
pecah. Hempasan gelombang yang besar dapat 
membahayakan keamanan bagi wisatawan. 
Berdasarkan dari hasil pengukuran yang 
didapatkan memperlihatkan nilai gelombang 
signifikan yang cukup sesuai untuk lokasi 
permandian yaitu < 50 cm, sebagaimana yang 
disyaratkan oleh Purbani (1998), bahwa lokasi 
perairan dengan gelombang laut tenang (0,20 m) 
dan berombak (0,20 – 0,50 m) merupakan 
penilaian yang layak terhadap objek wisata 
bahari. Demikian pula yang dikemukakan oleh 
Nontji (1987), bahwa ombak dan gelombang 
yang tidak terlampau tinggi merupakan 
persyaratan bagi kegiatan berenang. Kecilnya 
tinggi gelombang signifikan yang didapatkan 
disebabkan karena semua Stasiun pengukuran 
termasuk daerah yang dangkal/pantai. Hal ini 
didukung oleh Pratikto (1996), bahwa 
penurunan kedalaman selama perambatan 
gelombang akan menaikan amplitudo 
gelombang tersebut, kekasaran dasar yang akan 
mereduksi energi akan berpengaruh pula pada 
amplitudo gelombang, akibatnya pada daerah 
dangkal gelombang akan berjalan lebih lambat 
dibanding pada daerah dalam. 
 
Tabel 8. Hasil Pengukuran Gelombang 
Signifikan Perairan Pantai Dato. 





5. Pasang Surut 
Dari hasil pengukuran pasang surut yang 
dilakukan pada tanggal 19 – 20 Januari 2015 di 
sekitar lokasi penelitian dengan koordinat 03°32' 
43,24" S - 118° 58' 10,65" E dapat dilihat pada 
Gambar 8 dibawah ini: 
 
Gambar 8. Grafik Pasang Surut Pantai Dato 
Tanggal 19 – 20 Januari 2015. 
Grafik pasang surut diatas (Gambar 8) 
yang dilakukan pengukuran selama 39 jam 









































































Waktu Pengambilan  
(Pukul) 
diketahui bahwa pasang tertinggi sebesar 158 
cm dan surut terendah sebesar 35 cm. 
Pengukuran ini menunjukkan bahwa kisaran 
pasang surut yang diperoleh adalah sebesar 
78,53 cm. Kisaran pasang surut yang didapatkan 
ini termasuk kisaran sesuai untuk pemilihan 
lokasi wisata pantai sesuai dengan yang 
dikemukakan Munawir (2002), bahwa kriteria 
pembatasan pengembangan pariwisata pantai 
dan laut untuk berenang yaitu mempunyai 
pasang surut beda kecil dan Nontji (1987), yang 
menyatakan bahwa secara umum kisaran pasang 
surut di Indonesia yakni perbedaan tinggi air 
pada saat pasang maksimum dengan tinggi air 
pada saat surut minimum rata-rata berkisar 
antara 1 - 3 m. 
Dari grafik diatas memperlihatkan bahwa 
jenis pasang surut pada daerah tersebut adalah 
pasang surut campuran condong keharian ganda 
yaitu terjadi dua kali pasang dan dua kali surut 
dalam sehari, tetapi berbeda dalam tinggi dan 
waktunya. Pendapat ini juga dikuatkan oleh 
Nontji (1987), yang mengatakan bahwa pasang 
surut campuran condong keharian ganda banyak 
terdapat disebagian besar perairan Indonesia 
bagian timur. 
D. Kondisi Ekosistem 
1. Terumbu Karang 
Secara umum berdasarkan pengamatan 
terumbu karang di Pantai Dato termasuk tipe 
terumbu karang tepi (fringing reef), dari arah 
pantai menuju tubir membentuk paparan (reef 
flat). Penelitian kondisi terumbu karang di 
perairan Pantai Dato dilaksanakan di empat 
Stasiun (IV, V, VI dan VII) pengamatan pada 
kedalaman 3 meter dan 10 meter. Hasil 
pendataan tutupan biota dan substrat untuk 
masing-masing kategori yaitu karang hidup (live 
coral), karang mati (dead coral), alga (algae), 
biota lain (other) dan abiotik (abiotic) dapat 
dilihat pada Tabel 9 dan 10 berikut: 
 
Tabel 9.  Persentase tutupan komponen terumbu karang pada kedalaman 3 m
Stasiun 
Tutupan Biota dan Substrat (%) 
Kondisi 
Live Coral Dead Coral Algae Abiotic Other 
IV 66.58 4.88 - 26.46 2.08 Baik 
V 48.16 49.5 - 2.34 0 Sedang 
VI 53.9 35.28 - 9.6 1.22 Baik 
VII 39.98 46.38 - 5.18 8.46 Sedang 
Rata-rata 52.16 34.01 0 10.90 2.94 Baik 
Tabel 10. Persentase tutupan komponen terumbu karang pada kedalaman 10 m. 
Stasiun 
Tutupan Biota dan Substrat (%) 
Kondisi 
Live Coral Dead Coral Algae Abiotic Other 
IV 55.44 15.08 - 24.7 4.78 Baik 
V 83.52 11.78 - 4.64 0.06 Baik sekali 
VI 17.66 12.36 - 68.48 1.5 Rusak 
VII 24.94 38.98 1 33.1 1.98 Rusak 
Rata-rata 45.39 19.55 0.25 32.73 2.08 Sedang 
Pada Kedalaman 3 meter berdasarkan 
kategori karang hidup (live coral) memiliki 
tutupan rata-rata tertinggi yaitu sebesar 52,16%, 
kemudian karang mati (dead coral) sebesar 
34,01%, dan disusul dengan abiotik (abiotic) 
sebesar 10,90%, biota lain (other) sebesar 
2,94% dan terakhir yang tidak ditemukan sama 
sekali pada keempat Stasiun yakni alga (algae). 
Sedangkan pada kedalaman 10 meter persentase 
tutupan pada karang hidup lebih rendah dari 
pada kedalaman 3 meter yakni dengan memiliki 
rata-rata tutupan tertinggi karang hidup yaitu 
sebesar 45,39%, kemudian abiotik sebesar 
32,73%, dan selanjutnya karang mati sebesar 
19,55%, biota lain sebesar 2,08% dan terakhir 
alga dengan tutupan rata-rata terendah hanya 
sebesar 0,25%. Persen tutupan karang 
merupakan salah satu indikator yang digunakan 
untuk menilai kondisi terumbu karang, yaitu 
seberapa persen tutupan karang yang hidup yang 
tercatat pada garis transek, maka sebesar persen 
tutupan karang itulah nilai persen tutupan 
karang pada areal tersebut. Hasil persentase 
tutupan karang hidup yang diperoleh di perairan 
Pantai Dato dapat dilihat pada Gambar 7 
berikut: 
 
Gambar 9.Nilai persentase tutupan karang hidup 
pada setiap stasiun kedalaman 3 m 
dan 10 m. 
 
Hasil pengamatan pada Gambar 9 diatas 
memperlihatkan bahwa tutupan karang hidup 
pada Stasiun IV kondisi terumbu karang 
tergolong baik pada kedalaman 3 meter maupun 
pada kedalaman 10 meter. Komponen yang 
mendominasi pada Stasiun IV adalah Acropora 
bercabang (ACB) yang mencapai 33,46% pada 
kedalaman 3 meter dan 30,64% pada kedalaman 
10 meter. Pasir (S) sebesar 26,46% pada 
kedalaman 3 meter dan 24,70% pada kedalaman 
10 meter. 
Pengamatan kondisi tutupan terumbu 
karang hidup pada Stasiun VI kedalaman 3 
meter termasuk kategori baik dan pada 
kedalaman 10 meter termasuk kategori rusak. 
Komponen karang hidup yang mendominasi 
pada kedalaman 3 meter adalah Acropora 
bercabang (ACB) sebesar 33,58%, karang 
daun/lembaran (CF) sebesar 6,00%, karang 
masive (CM) sebesar 4,26%, Acropora meja 
(ACT) sebesar 3,62%, karang merayap (CE) 
sebesar 3,22%, karang sub masive (CS) sebesar 
2,80% dan karang Melliopora sp. (CME) 
sebesar 0,42%. Komponen lain yang 
mendominasi selain karang hidup adalah karang 
mati yang ditutupi alga (DCA) sebesar 35,28%, 
pasir (S) sebesar 9,60% dan biota lain yaitu 
spongs (SP) sebesar 1,22%. 
Persentase tutupan komunitas karang 
diperairan Pantai Dato rata-rata mencapai 
52,16% di kedalam 3 meter dimana menurut 
Kepmeneg LH No. 04 Tahun 2001 termasuk 
kedalam kondisi baik, dan 45,39% pada 
kedalaman 10 m dimana menurut Kepmeneg LH 
No. 04 Tahun 2001 termasuk sedang. Secara 
keseluruhan jumlah lifeform yang ditemukan di 
perairan Pantai Dato berjumlah 19 lifeform. 
Pada kedalaman 3 m terdapat 19 lifeform, 
sedangkan pada kedalaman 10 meter tedapat 13 
lifeform. Keanekaragaman bentuk pertumbuhan 
karang yang berhasil diidentifikasi sebanyak 12 
lifeform karang keras (Live Coral), yakni 
Acropora Branching (ACB), Acropora Tabulate 
(ACT), Acropora Submassive (ACS), Acropora 
Digitate (ACD), Coral Branching (CB), Coral 
Massive (CM), Coral Encrusting (CE), Coral 
Submassive (CS),Coral Foliose (CF), Coral 
Mushrom (CMR), Coral Meliopora sp. (CME), 
dan Coral Heliopora sp. (CHL). Jenis lifeform 
karang lainnya yang merupakan penyusun 
ekosistem terumbu karang adalah Makro Alga 
(MA), Alga berjenis Helimeda sp. (HA), Soft 
Coral (SC), dan Sponge (SP). 
Jenis lifeform karang juga penting untuk 
diketahui dalam wisata bahari, hal ini sejalan 
dengan pernyataan Plathong et al. (2000) dalam 
Bayuadi dkk., (2013) dalam wisata bahari jenis 
lifeform karang dibutuhkan sebagai variasi yang 
dapat dinikmati di bawah laut. Hal ini penting 
untuk diketahui untuk mengetahui karakteristik 
dari masing-masing daerah penyelaman karena 
setiap jenis lifeform memiliki daya tarik yang 
berbeda. Selain itu lifeform karang juga 
memiliki tingkat kerentanan yang berbeda-beda 
terhadap kerusakan yang dapat disebabkan oleh 
kegiatan snorkeling dan diving. 
Baiknya kondisi terumbu karang yang ada 
di perairan Pantai Dato merupakan suatu potensi 
yang sangat besar bila ini dikembangkan sebagai 
objek wisata menikmati pemandangan di dalam 
laut. Karena menurut Supriharyono (2007), 
terumbu karang mempunyai nilai keindahan 
yang tidak perlu diragukan. Andalan utama 
wisata bahari yang banyak dinikmati oleh 
wisatawan adalah keindahan dan keunikan dari 
terumbu karang. Terumbu karang dapat 
dimanfaatkan sebagai objek wisata bahari 
karena memiliki nilai estetika yang tinggi. 
Tingginya persentase live coral pada 
setiap Stasiun pada kedalaman 3 meter dan 10 
meter juga sangat baik dalam mendukung 
pengembangan kegiatan wisata bahari 
(snorkeling dan selam) di wilayah tersebut. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Bayuadi dkk., 
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Live Coral Cover 
persentase dari jumlah karang keras hidup di 
suatu lokasi, hal ini dapat berpengaruh terhadap 
minat berekreasi wisatawan untuk berkunjung 
ke suatu lokasi penyelaman. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa komponen yang paling 
berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan 
pengunjung adalah jenis ikan karang, ukuran 
karang dan bayaknya jenis ikan. 
 
2. Ikan Karang 
Pada ikan karang secara keseluruhan 
jumlah jenis dan individu ikan dibagi dalam tiga 
kategori yaitu target, Indikator dan mayor. 
Jumlah jenis dan individu dapat dibedakan 
berdasarkan kedalaman di setiap Stasiunnya. 
Kelimpahan ikan karang dipisakan menurut 
jumlah jenis dan individu. Dari hasil 
pengambilan data ikan karang di perairan Pantai 
Dato dilakukan di empat Stasiun penelitian 
(Stasiun IV, V, VI dan VII) sebanyak 97 jenis 
ikan karang dengan jumlah individu 1.976 
ind/m
2 
yang terbagi kedalam 20 famili ikan 
karang. Ini dapat dilihat pada (Lampiran 6). 
Jumlah jenis ikan karang yang 
diidentifikasi pada kedalaman 3 meter dan 10 
meter pada setiap Stasiun pengamatan cukup 
bervariasi. Pada kedalaman 3 meter jumlah jenis 
ikan karang ditemukan 94 jenis dengan jumlah 
individu sebanyak 1.060 ind/m
2
, sedangkan pada 
kedalaman 10 meter jumlah jenis ikan karang 
yang diperoleh 96 jenis dangan jumlah individu 
ikan yang didapatkan sebanyak 916 ind/m
2
. 
Untuk lebih jelasnya pengelompokan ikan 
berdasarkan kategori pada tiap Stasiun dan 
kedalaman dapat dilihat pada Tabel 11 berikut : 
Tabel 11. Jumlah Jenis Ikan Karang (Ind/m
2
) Pada Setiap Kedalaman 
Kategori 
Stasiun IV Stasiun V Stasiun VI Stasiun VII 
3 m 10 m 3 m 10 m 3 m 10 m 3 m 10 m 
Target 20 19 16 23 12 10 14 11 
Indikator 10 8 6 8 4 7 8 3 
Mayor 46 43   42 46 18 28 43 24 
Jumlah 76 70 64 77 34 45 65 38 
 
Pada Tabel 11 diatas dapat dilihat bahwa 
jenis yang banyak ditemukan disemua Stasiun 
adalah kategori ikan mayor dari famili 
Pomacentridae, Pomacanthidae, Labridae, 
Zanclidae, Balistidae, Scorpaenidae, Scaridae, 
Fistularidae, Diodontidae, Aeolistidae, 
Holosentridae. Dari sekian famili kategori ikan 
mayor, yang mendominasi jenis dari famili 
Pomacentridae. Dimana jenis ini kebanyakan 
hidup bergerombol dan membentuk koloni 
mencari makan di daerah sekitar terumbu. 
Sedangkan jenis yang paling sedikit 
mendominasi daerah terumbu karang adalah 
jenis yang termasuk dalam kategori ikan 
indikator dari famili Caethodontidae. Dari 
seluruh Stasiun penelitian yang diamati, 
didapatkan nilai kelimpahan individu ikan 
karang sebesar 79.040 ind/ha. 
Kelimpahan ikan karang yang tertinggi 
ditemukan di Stasiun IV kedalaman 3 meter 
yaitu sebesar 16.160 ind/ha dan pada kedalaman 
10 meter sebanyak 10.320 ind/ha. Sedangkan 
kelimpahan ikan karang yang terendah 
ditemukan di Stasiun VI pada kedalaman 3 
meter sebanyak 3.440 ind/ha dan pada 
kedalaman 10 meter sebanyak 5.320 ind/ha. 
Untuk lebih jelasnya kelimpahan ikan karang 
dapat dilihat pada Tabel 12 berikut: 
Tabel 12. Kelimpahan Individu Ikan Karang (Ind/ha) Pada Setiap Kedalaman 
Kategori 
Stasiun IV Stasiun V Stasiun VI Stasiun VII 
3 m 10 m 3 m 10 m 3 m 10 m 3 m 10 m 
Target 3400 2320 1760 2520 1120 1200 2640 1080 
Indikator 1120 800 440 680 320 480 600 160 
Mayor 11640 7200 7000 10960 2000 3640 10360 5600 
Jumlah 16160 10320 9200 14160 3440 5320 13600 6840 
Berdasarkan kelimpahan kategori ikan 
karang pada (Tabel 12) diatas, kategori ikan 
target pada lokasi pengamatan di perairan Pantai 
Dato didapatkan 8 famili yaitu: Acanthuridae, 
Caesionidae, Lethrinidae, Lutjanidae, Mulidae, 
Nemipteridae, Serranidae dan Siganidae. 
Kelimpahan kategori ikan target tertinggi 
ditemukan di Stasiun IV yaitu 3.400 ind/ha pada 
kedalaman 3 meter dan 2.320 ind/ha pada 
kedalaman 10 meter, yang mendominasi dari 
jenis famili Acanthuridae. Sedangkan 
kelimpahan kategori ikan target terendah 
ditemukan pada Stasiun VI yang hanya 
mencapai 1.200 ind/ha dari jenis famili 
Letrinidae. 
Jenis ikan karang yang satu-satunya 
dimasukan dalam kategori ikan indikator adalah 
famili Chaetodontidae. Kelimpahan ikan 
indikator tertinggi diperoleh pada Stasiun IV 
kedalaman 3 meter sebesar 1.120 ind/ha dan 
kedalaman 10 meter sebesar 800 ind/ha. 
Sedangkan ikan indikator terendah diperoleh 
pada Stasiun VII kedalaman 10 dengan 
kelimpahan hanya mencapai 160 ind/ha. 
Terakhir kategori ikan mayor yang paling 
banyak dijumpai di lokasi pengamatan diantara 
dua kategori ikan karang (target dan indikator). 
Kelimpahan tertinggi kategori ikan mayor 
didapatkan di Stasiun IV pada kedalaman 3 
meter sebesar 11.649 ind/ha dan disusul Stasiun 
V kedalaman 10 meter sebesar 10.960 ind/ha. 
Sedangkan kelimpahan terendah diperoleh pada 
Stasiun VI kedalaman 3 meter hanya sebesar 
2.000 ind/ha. 
 
E. Analisis Kesesuaian Wisata 
 
Perhitungan dalam analisis kesesuaian 
lahan didasarkan pada beberapa parameter untuk 
mengetahui kesesuaian wilayah sebagai 
kawasan wisata. Analisis tersebut menggunakan 
Indeks Kesesuaian Wisata (IKW). Masing-
masing parameter memeiliki bobot penilaian 
berdasarkan tingkat kepentingannya, sedangkan 
skor penilaian merupakan klasifikasi yang 
diperoleh dari hasil pengamatan kondisi di 
lapangan. Nilai dari setiap parameter merupakan 
hasil perkalian dari bobot dan skor, kemudian 
dijumlahkan nilai dari seluruh parameter. 
Penentuan kesesuaian kawasan dilihat 
berdasarkan persentase kesesuaian, yang 
diperoleh dari perbandingan antara jumlah nilai 
dari seluruh parameter sesuai pengamatan di 
lapangan dengan nilai maksimum yang 
diperoleh. 
1. Analisis Kesesuaian untuk Wisata Pantai 
Perhitungan indeks kesesuaian wisata 
pantai dilakukan pengukuran pada 3 Stasiun 
yaitu Stasiun I yang terletak pada koordinat 03º 
33' 35" S - 118º 59' 03" E, Stasiun II terletak 
pada 03º 33' 29.77" S - 118º 58' 55"  E dan 
Stasiun III  yang terletak pada 3°33'27.52"S - 
118°58'51.01"E. Titik-titik Stasiun tersebut 
berada sejajar dengan garis pantai dimana 
dilakukan pengukuran kedalaman perairan, 
material dasar perairan, kecepatan arus dan 
kecerahan perairan. Sementara itu, pengukuran 
tipe pantai, lebar pantai, dan kemiringan pantai 
dilakukan pada daerah yang berdekatan dengan 
Stasiun-Stasiun tersebut. Penilaian parameter 
untuk mendapatkan nilai matriks kesesuaian 
untuk kegiatan wisata pantai dapat dilihat pada 
Tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Hasil Analisis Matriks Kesesuaian Untuk Wisata Pantai 
No Parameter Bobot 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
Hasil Skor Ni Hasil Skor Ni Hasil Skor Ni 
1 Kedalaman Perairan (m) 5 1,15 3 15 1,1 3 15 1,42 3 15 
2 













sedikit terjal  
1 5 
3 Lebar Hamparan Pantai (m) 5 4,26 1 5 4,46 1 5 5,14 1 5 
4 Kemiringan Pantai (0) 3 15 2 6 12 2 6 17 2 6 
5 Kecepatan Arus (m/s) 3 0,15 3 9 0,18 2 6 0.27 2 6 
6 Kecerahan Perairan (m) 1 100 3 3 100 3 3 100 3 3 
Total 48     45     40 
Indeks Kesesuaian Wisata (%) 72.73     68.18     60.61 
Tingkat Kesesuaian S2     S2     S2 
 
Kedalaman perairan pantai Dato untuk 
aktivitas wisata pantai adalah rata-rata 1,22 m. 
Kedalaman ini merupakan salah satu faktor yang 
paling diperhatikan oleh wisatawan untuk 
melakukan aktivitas rekreasi dan berenang. 
Aktivitas ini tidak hanya dilakukan oleh 
pengunjung yang dewasa, dari hasil observasi di 
lapangan terdapat beberapa anak-anak yang 
melakukan aktivitas berenang. Dalam matrik 
kesesuaian wisata pantai kedalaman 0 – 2 m 
adalah yang paling sesuai. Hasil pengukuran di 
lapangan menunjukkan bahwa pantai Dato 
berdasarkan kedalaman termasuk kategori 
sangat sesuai untuk dijadikan wisata rekreasi 
dan berenang. 
Berdasarkan hasil pengamatan secara 
visual tipe pantai dan material dasar perairan di 
Pantai Dato untuk ke tiga stasiun berupa pasir 
sedikit berbatu/karang dan berpasir, 
berbatu/karang, sedikit terjal sehingga 
dimasukkan dalam kategori cukup sesuai dan 
sesuai bersyarat. Dalam matriks kesesuaian 
wisata kategori rekreasi dan berenang 
(Yulianda, 2007) bahwa tipe pantai dan material 
dasar perairan berpasir sedikit berkarang dan 
berpasir, berkarang, sedikit terjal termasuk 
dalam kategori cukup sesuai dan sesuai 
bersyarat untuk menunjang aktivitas wisata 
pantai. Lanjut dijelaskan bahwa untuk wisata 
pantai akan sangat baik jika suatu pantai 
merupakan pantai yang berpasir atau dengan 
kata lain didominasi oleh substrat pasir, 
dibandingkan dengan pantai yang berbatu atau 
pantai yang didominasi oleh substrat karang 
yang dapat mengganggu kenyamanan 
wisatawan. 
Kemiringan pantai akan berpengaruh 
terhadap keamanan dan kenyamanan dalam 
wisata terutama berenang. Yulianda (2007) 
mengemukakan bahwa tipe pantai pada 
umumnya terbagi menjadi 4 tipe yaitu pantai 
datar, landai curam dan terjal. Pantai yang datar 
memiliki slop kemiringan <10º, landai 10º - 25º 
dan curam >25º. Untuk ke tiga Stasiun Pantai 
Dato merupakan tipe pantai yang landai. 
Dimana pada Stasiun I menunjukkan data 
kemiringan 15º, Stasiun II 12º dan Stasiun III 
memiliki kemiringan paling tinggi di antara 
semua stasiun yaitu 17º. Pantai yang landai 
umumnya dapat dimanfaatkan untuk beraneka 
kegiatan wisata pantai. 
Kecepatan arus di Pantai Dato dalam 
penelitian ini berkisar antara 0,15 m/s hingga 
0,27 m/s. Kisaran kecepatan arus pada Stasiun I 
yaitu 0,15 m/s dimasukkan dalam kategori 
sangat sesuai untuk mendukung kegiatan wisata 
pantai. Sedangkan untuk Stasiun II dan III 
masuk dalam kategori cukup sesuai dengan nilai 
0,18 m/s pada Stasiun II dan 0,27 m/s pada 
Stasiun III. Arus yang lemah sangat sesuai untuk 
kegiatan renang sedangkan arus yang kuat 
sangat berbahaya karena dapat menyeret 
wisatawan yang sedang mandi atau berenang di 
pantai. Yulianda (2007) mengemukakan bahwa 
penggolongan kecepatan arus terdiri atas 4 
kategori yaitu kategori arus lambat dengan 
kecepatan pada kisaran 0 – 0,17 m/s, kategori 
arus sedang dengan kecepatan pada kisaran 
>0,17– 0,34 m/s, kategori arus cepat dengan 
kecepatan pada kisaran >0,34 – 0,51 m/s dan 
kategori arus sangat cepat dengan kecepatan di 
atas 0,51 m/s. Penggolongan kecepatan arus 
dalam penelitian ini termasuk dalam kategori 
arus lambat pada Stasiun I, arus sedang pada 
Stasiun II dan III.  
Parameter kecerahan pada ke tiga Stasiun 
masuk dalam kategori sangat sesuai dengan nilai 
persentase 100%. Menurut Yulianda (2007) nilai 
kecerahan air laut untuk kegiatan wisata pantai 
adalah 100% masuk dalam kategori sangat 
sesuai. Nilai kecerahan di Pantai Dato di atas 
baku mutu air laut. Hal ini disebabkan oleh 
faktor cuaca pada saat pengukuran. Pengukuran 
dilakukan pada siang hari menjelang sore 
dengan kondisi cerah. Dengan demikian 
penetrasi cahaya matahari yang masuk ke 
perairan sangat maksimal. Effendi (2003) 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerahan antara lain keadaan 
cuaca, waktu pengukuran, kekeruhan dan 
padatan tersuspensi serta ketelitian peneliti pada 
saat pengukuran. 
Berdasarkan hasil analisis matriks 
kesesuaian untuk kawasan wisata pantai yang 
disajikan pada (Tabel 14) ketiga Stasiun 
penelitian termasuk dalam kategori S2 (cukup 
sesuai) yang berarti masih ada beberapa faktor 
bagi kesesuaian wisata tersebut yang masih 
minim dan menjadi pembatas bagi kesesuaian 
kawasan untuk dijadikan kawasan wisata pantai. 
Faktor yang masih minim dan menjadi faktor 
pembatas pada setiap stasiun yakni pada Stasiun 
I parameter tipe pantai dan material dasar 
perairan, lebar hamparan pantai dan kemiringan 
pantai, pada Stasiun II parameter tipe pantai dan 
material dasar perairan, lebar hamparan pantai, 
kemiringan pantai dan kecepatan arus, 
sedangkan pada Stasiun III yakni parameter tipe 
pantai dan material dasar perairan, lebar 
hamparan pantai, kemiringan pantai dan 
kecepatan arus. Keempat parameter tersebut 
juga sangat dipengaruhi oleh perubahan musim 
pada tiap tahunnya. 
2. Analisis Kesesuaian Wisata Snorkeling 
Untuk mendukung pengembangan 
kesesuaian wisata snorkeling di kawasan 
perairan Pantai Dato dilakukan pada lokasi 
kedalaman antara 3 - 5 meter untuk kenyamanan 
dan keamanan wisatawan. Plathong et al., 
(2000) dalam Yulianda (2007) menyatakan 
bahwa wisatawan yang melakukan wisata 
snorkeling akan menginjak koloni terumbu 
karang jika kedalamannya kurang dari 3 meter. 
Kedalaman lokasi dimana wisatawan tidak dapat 
berdiri (>2 meter) akan mengurangi dampak 
kerusakan terumbu karang. 
Berdasarkan hasil analisis pada matriks 
kesesuaian wisata snorkeling dapat dilihat pada 
(Tabel 14), dimana memiliki tujuh parameter 
yang mendukung yaitu: kecerahan perairan, 
tutupan komunitas karang, jenis bentuk 
pertumbuhan (lifeform) karang, jenis ikan 
karang, kecepatan arus, kedalaman dan lebar 
hamparan karang. 
Tabel 14. Hasil Analisis Matriks Kesesuaian Untuk Wisata Snorkeling  
 
 
Tingkat kecerahan perairan di kawasan 
Pantai Dato menunjukan kecerahan perairan 
100% seiring berkurangnya kedalaman. Kondisi 
tersebut menunjukan bahwa kecerahan perairan 
di kawasan Pantai Dato tergolong dalam 
kategori sangat baik dalam mendukung kegiatan 
wisata snorkeling. Sedangkan jika merujuk 
kepada stasiun pengamatan ekologi semua 
kondisi kecerahannya mencapai 100% pada 
semua stasiun. Sehingga untuk sekitar stasiun 
pengamatan ekologi, kondisi kecerahan perairan 
termasuk kategori sangat baik untuk kegiatan 
wisata snorkeling. 
Tutupan komunitas terumbu karang di 
kawasan perairan Pantai Dato diperoleh tutupan 
terumbu berkisar antara 39,98% sampai 66,58%. 
Jika berdasarkan pada kepmeneg LH no 4 tahun 
2001 tentang kriteria baku kerusakan terumbu 
karang. Tutupan komunitas terumbu karang 
pada kawasan perairan Pantai Dato termasuk 
dalam kategori sedang dan kategori baik. 
Jumlah bentuk pertumbuhan karang yang 
ditemukan pada stasiun pengamatan untuk 
kegiatan wisata snorkeling ditemukan jenis 
bentuk pertumbuhan tertinggi mencapai 11 jenis 
pada Stasiun IV dan jumlah bentuk 
pertumbuhan karang terendah pada Stasiun V 
dan VII yang hanya mencapai 9 jenis. Sehingga 
jumlah bentuk pertumbuhan karang pada 
perairan pantai Dato termasuk dalam kategori 
baik untuk mendukung kegiatan wisata 
snorkeling. 
Setingkat dengan jenis bentuk 
pertumbuhan karang, parameter jenis ikan 
karang yang diperoleh pada perairan pantai Dato 
tertinngi mencapai 76 jenis pada Stasiun IV. 
Sedangkan ikan karang yang terendah diperoleh 
pada Stasiun VI hanya mencapai 34 jenis ikan 
karang. Hasil ini menunjukkan pada kawasan 
Has i l Skor Ni Has i l Skor Ni Has i l Skor Ni Has i l skor Ni
1 Kecerahan Pera iran (%) 5 100 3 15 100 3 15 100 3 15 100 3 15
2 Tutupan komunitas  karang (%) 5 66.58 2 10 48.16 1 5 53.9 2 10 39.98 1 5
3 Jumlah l i feform karang 3 11 2 6 9 2 6 10 2 6 9 2 6
4 Jenis  Ikan Karang 3 76 3 9 64 3 9 34 2 6 65 3 9
5 Kecepatan arus  (cm/s) 1 10 3 3 12 3 3 14 3 3 12 3 3
6 Kedalaman terumbu karang (m) 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
7 Lebar hamparan karang (m) 1 23.24 1 1 28.5 1 1 30.26 1 1 20.54 1 1
47 42 44 42
82.46 73.68 77.19 73.68
S2 S2 S2 S2
Indeks  Kesesuaian Wisata (%)
Tingkat Kesesuaian




perairan pantai Dato untuk mendukung kegiatan 
wisata snorkeling termasuk dalam dua kategori 
yaitu kategori sangat baik dan kategori baik. 
Kecepatan arus di kawasan perairan 
Pantai Dato untuk kegiatan wisata snorkeling 
diperoleh kecepatan arus antara 10 cm/s sampai 
14 cm/s. dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
kecepatan arus di kawasan perairan Pantai Dato 
termasuk dalam kategori sangat baik untuk 
mendukung kegiatan wisata snorkeling. 
Kedalaman perairan untuk mendukung 
kegiatan wisata snorkeling yang diperoleh di 
perairan Pantai Dato termasuk dalam kategori 
sangat sesuai dengan berdasarkan hasil 
pengamatan keberadaan terumbu karang dengan 
kedalaman perairan antara 3 sampai 13 meter. 
Hal ini sama dengan pernyataan Yulianda 
(2007) kedalaman untuk kegiatan wisata 
snorkeling yang sangat sesuai berkisar antara 
kedalaman 1 – 3 meter. 
Kemudian parameter yang terakhir lebar 
hamparan karang. Hasil yang didapatkan pada 
lokasi pengamatan lebar hamparan karang di 
setiap stasiun termasuk kategori sesuai bersyarat 
untuk mendukung kegiatan wisata snorkeling. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Yulianda 
(2007), bahwa lebar hamparan terumbu karang 
dengan nilai kisaran 20 - 100 m dinyatakan 
sesuai bersyarat untuk mendukung kegiatan 
wisata snorkeling. 
Berdasarkan hasil analisis matriks 
kesesuaian wisata snokeling pada (Tabel 14) 
keempat stasiun penelitian termasuk dalam 
kategori S2 (cukup sesuai) yang berarti masih 
ada beberapa faktor bagi kesesuaian wisata 
tersebut yang masih minim dan menjadi faktor 
pembatas bagi kesesuaian kawasan untuk 
dijadikan kawasan wisata. Faktor yang masih 
minim dan menjadi faktor pembatas pada setiap 
Stasiun yaitu Stasiun IV, V, VI dan VII 
parameter tutupan karang, jumlah lifeform 
karang dan lebar hamparan karang. Tapi pada 
Stasiun VI jenis ikan karang juga merupakan 
faktor pembatas. Keempat parameter tersebut 
masih dapat ditingkatkan kualitasnya agar tidak 
lagi menjadi faktor pembatas yaitu dengan 
melakukan transplantasi terumbu karang untuk 
meningkatkan tutupan karang, jumlah lifeform 
dan lebar hamparan karangnya serta melakukan 
pelarangan penangkapan ikan karang disekitar 
perairan Pantai Dato untuk menjaga jumlah jenis 
ikan karang yang ada di kawasan terumbu 
karang tersebut. 
Dari survey lapangan yang dilakukan 
selama penelitian di Pantai Dato, kawasan 
Pantai Dato memiliki beberapa spot-spot yang 
bisa dijadikan lokasi untuk melakukan kegiatan 
wisata snorkeling di Pantai tersebut. Lokasi 
yang direkomendasikan untuk kegiatan 
snorkeling yakni dapat dilakukan pada keempat 
Stasiun penelitian, namun spot yang paling 
direkomendasikan pada saat cuaca cerah dan 
perairan tenang yakni pada Stasiun VI karena 
memiliki lebar hamparan karang yang paling 
besar dengan kondisi karang yang baik. Pada 
saat perairan tidak terlalu tenang Stasiun IV 
yang baik untuk kegiatan snorkeling karena 
Stasiun ini berada di sebelah barat yang 
memiliki perairan yang tetap tenang walaupun 
perairan lain tidak begitu tenang karena 
terlindungi oleh Tanjung Rangas. Kegiatan 
snorkeling ini juga harus diawasi dan dikelola 
dengan baik karena kegiatan ini dapat 
memberikan ancaman terhadap ekosistem, hal 
ini didukung oleh pernyataan Claudet et al., 
(2010) dalam Bayuadi dkk., (2013) yang 
mengatakan bahwa kegiatan snorkeling yang 
terpusat disuatu area akan meningkatkan 
ancaman terhadap habitat dan spesies di area 
tersebut. 
3. Analisis Kesesuaian Wisata Selam 
Analisis kesesuaian wisata selam 
dilakukan pada lokasi dengan kedalaman antara 
7-10 meter. Tujuan wisata selam salah satunya 
adalah para wisatawan dapat melihat keindahan 
bawah laut dari dalam perairan dengan Alat 
Selam. Parameter yang mendukung dalam 
penentuan kesesuaian kawasan wisata selam 
adalah kecerahan perairan, persen tutupan 
karang, jenis pertumbuhan (lifeform) karang, 
jenis ikan karang, kecepatan arus dan kedalaman 
terumbu karang. Matriks kesesuaian wisata 
selam yang diperoleh di perairan Pantai Dato 
dapat dilihat pada Tabel 16 berikut: 
 
 
Tabel 15. Hasil Analisis Matriks Kesesuaian Untuk Wisata Selam. 
 
 
Berdasarkan pada matriks kesesuaian 
wisata selam yang dibuat oleh Yulianda (2007) 
pada (Tabel 15) diatas, Kecerahan perairan 
merupakan syarat utama yang sangat penting 
harus dipenuhi dalam kegiatan wisata selam. 
Hasil pengukuran kecerahan perairan di 
kawasan Pantai Dato pada tabel diatas 
menunjukkan nilai pada setiap Stasiun (IV, V, 
VI dan VII) dengan kelas kecerahan >80%, 
dimana pada Stasiun IV dan V dengan nilai 
82%, Stasiun VI dengan nilai 84% dan pada 
Stasiun VII dengan nilai 89%. Menurut 
Yulianda (2007) kecerahan perairan untuk 
kesesuaian wisata selam dengan nilai >80% 
termasuk dalam kategori sangat sesuai. Dimana 
kondisi tersebut dapat dikatakan sangat 
menunjang kenyamanan dalam menikmati 
keindahan bawah laut, tampa ada gangguan 
pandangan di bawah air. 
Tutupan komunitas karang merupakan 
salah satu parameter yang sama penting dengan 
penentuan kecerahan perairan untuk kesesuaian 
wisata selam. Pada umumnya wisata selam 
sangat terkait dengan keberadaan ekosistem 
terumbu karang sebagai objek penyelaman yang 
menyediakan keindahan organisme laut dan 
pengalaman baru yang menantang (Yulianda, 
2007). Kegiatan wisata selam akan semakin 
menarik apabila kesehatan karang dalam kondisi 
baik dan terjaga. Berdasarkan hasil analisis 
tutupan komunitas karang di kawasan Pantai 
Dato untuk kesesuaian wisata selam adalah 
terendah berkisar antara 17,66% pada Stasiun 
VI, disusul 24,94% pada Stasiun VII, kemudian 
55,44% pada Stasiun IV dan tertinggi 83,50% 
pada Stasiun V. Jika berdasarkan kategorinya 
maka untuk kondisi tutupan komunitas karang 
termasuk dalam kategori tidak baik pada Stasiun 
VI, kategori kurang baik pada Stasiun VII, 
kategori baik pada Stasiun IV dan kategori 
sangat baik pada Stasiun V. 
Jumlah bentuk pertumbuhan (lifeform) 
karang pada kawasan perairan Pantai Dato 
sesuai pengamatan yang dilakukan pada 
kedalaman yang mendukung kegiatan wisata 
selam, didapatkan jumlah bentuk pertumbuhan 
karang tertinggi pada Stasiun IV sebanyak 17 
jenis, disusul Stasiun VI sebanyak 12 jenis, 
kemudian Stasiun IV sebanyak 10 jenis dan 
yang terendah Stasiun V sebanyak 8 jenis. Hasil 
tersebut menggambarkan jumlah bentuk 
pertumbuhan karang di kawasan perairan Pantai 
Dato untuk kegiatan wisata selam termasuk 
dalam kategori baik pada Stasiun IV dan V, 
sedangkan pada Stasiun VI dan VII termasuk 
kategori sangat baik. 
Selanjutnya parameter jenis ikan karang 
yang memiliki bobot yang sama dengan jumlah 
bentuk pertumbuhan karang pada kesesuaian 
kegiatan wisata selam, didapatkan jenis ikan 
karang keseluruhan mencapai 231 jenis pada 
empat stasiun pengamatan kawasan perairan 
Pantai Dato. Jenis ikan karang yang tertinggi 
didapatkan pada Stasiun V sebesar 77 jenis, 
sedangkan terendah didapatkan pada Stasiun VII 
hanya 39 jenis. Berdasarkan hasil tersebut maka 
parameter jumlah jenis ikan karang di kawasan 
perairan Pantai Dato termasuk dalam kategori 
cukup sesuai dan sesuai bersyarat. 
Kecepatan arus untuk kegiatan wisata 
selam berdasarkan Stasiun pengamatan 
mencapai 14 cm/s dan yang terendah 10 cm/s. 
Sehingga untuk kawasan perairan Pantai Dato 
aman untuk dilakukan kegiatan wisata selam. 
Sedangkan jika melihat nilai kecepatan arus 
pada stasiun pengamatan ekologi karang, maka 
Hasi l Skor Ni Has i l Skor Ni Has i l Skor Ni Has i l Skor Ni
1 Kecerahan Perairan (%) 5 82 3 15 82 3 15 84 3 15 89 3 15
2 Tutupan komunitas  karang (%) 5 55.44 2 10 83.52 3 15 17.66 0 0 24.94 1 5
3 Jumlah l i feform karang 3 10 2 6 8 2 6 12 3 9 17 3 9
4 Jenis  Ikan Karang 3 70 2 6 77 2 6 45 1 3 39 1 3
5 Kedalaman terumbu karang (m) 1 10 3 3 10 3 3 10 3 3 10 3 3
6 Kecepatan arus  (cm/s) 1 10 3 3 12 3 3 14 3 3 12 3 3
43 48 33 38
79.63 88.89 61.11 70.37
S2 S1 S2 S2
Total
Indeks  Kesesuaian Wisata  (%)





kategori untuk mendukung kegiatan wisata 
selam termasuk sangat baik karena nilai 
kecepatan arus pada titik pengamatan ekologi 
karang tidak ada yang melebihi 15 cm/s. 
Parameter terakhir yang mendukung kegiatan 
wisata selam adalah kedalaman terumbu karang. 
Seperti yang telah didapatkan kedalaman 
terumbu karang mencapai 13 meter, kedalaman 
tersebut tergolong dalam kategori sangat sesuai 
untuk mendukung kegiatan wisata selam. 
Berdasarkan hasil analisis matriks 
kesesuaian kawasan wisata selam yang disajikan 
pada (Tabel 15) bahwa pada Stasiun V termasuk 
kategori S1 (sangat sesuai) untuk kegiatan 
wisata selam (diving) namun masih ada 
parameter yang memiliki nilai dibawah standar 
kesesuaian kawasan untuk kategori S1 yakni 
pada parameter jumlah lifeform karang dan jenis 
ikan karang. Sedangkan Stasiun IV, VI dan VII 
termasuk kategori S2 (cukup sesuai) yang 
berarti masih ada beberapa faktor bagi 
kesesuaian wisata tersebut yang masih minim 
dan menjadi faktor pembatas bagi kesesuaian 
kawasan untuk dijadikan kawasan wisata. Faktor 
yang masih minim dan menjadi faktor pembatas 
pada ketiga stasiun tersebut yakni parameter 
tutupan karang, jumlah lifeform karang dan jenis 
ikan karang. 
Lokasi yang direkomendasikan untuk 
kegiatan wisata selam dapat dilakukan pada 
daerah tubir di setiap Stasiun, namun spot yang 
paling direkomendasikan yakni pada Stasiun II 
dimana pada Stasiun ini memiliki kondisi 
karang yang sangat baik dan diperoleh jenis ikan 
karang tertinggi yang merupakan parameter 
penting dalam penunjang kepuasan tersendiri 
bagi pengunjung. Hal ini didukung oleh Bayuadi 
dkk., (2013) bahwa yang paling berpengaruh 
terhadap peningkatan kepuasan pengunjung 
adalah jenis ikan karang, ukuran karang dan 
banyaknya jenis karang. Namun, lokasi 
penyelaman ini harus di kelola dan dijaga 
dengan baik oleh pengelola maupun penyelam 
agar tidak merusak terumbu karang yang ada.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis potensi dan 
kondisi biofisik perairan Pantai Dato untuk 
mendukung kegiatan wisata dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Berdasarkan hasil yang diperoleh selama 
penelitian Pantai Dato memiliki panjang 
pantai ± 925 meter dengan kondisi dan 
potensi kawasan wisata yang masih alami 
berupa pemandangan alam, pantai berpasir 
yang bertebing, perairan jernih, tutupan 
terumbu karang dan ikan karang. 
2. Dari hasil Analisis Indeks Kesesuaian 
Wisata pada kawasan Pantai Dato 
menunjukkan: 
a. Untuk kegiatan wisata pantai pada 
ketiga Stasiun (I, II dan III) termasuk 
kategori cukup sesuai (S2), faktor yang 
masih minim dan menjadi faktor 
pembatas parameter tersebut yakni tipe 
pantai dan material dasar perairan, lebar 
hamparan pantai, kemiringan pantai dan 
kecepatan arus. 
b. Untuk kegiatan wisata snorkeling pada 
kedalaman 3 meter ke empat Stasiun 
(IV, V, VI dan VII) termasuk kategori 
cukup sesuai (S2). Faktor yang masih 
minim dan menjadi pembatas yakni 
parameter tutupan karang, jumlah 
lifeform karang, jenis ikan karang dan 
lebar hamparan karang. 
c. Untuk kegiatan wisata selam kedalaman 
10 meter pada Stasiun IV, VI dan VII 
termasuk kategori cukup sesuai (S2), 
faktor yang masih minim dan menjadi 
pembatas yakni parameter tutupan 
karang, jumlah lifeform karang dan 
jenis ikan karang. Sedangkan pada 
Stasiun V termasuk kategori sangat 
sesuai (S1) namun masih ada parameter 
yang memiliki nilai dibawah standar 
kesesuaian kawasan untuk kategori 
sangat sesuai (S1) yakni parameter 




Adapun saran berdasarkan hasil analisis 
potensi dan kondisi biofisik pada Pantai Dato 
sebagai berikut: 
1. Disarankan untuk penelitian selanjutnya ada 
baiknya pengambilan data pasang surut 
dimulai dari pukul 00:00 yang mengacu 
pada panduan buku metode survey laut yang 
di editor oleh Dr. Ahmad Bahar, ST, M.Si. 
2. Untuk optimalisasi pemanfaatan pada 
kawasan Pantai Dato maka perlu pengkajian 
yang lebih mendetail mengenai aspek 
perubahan oseanografi dan aspek sosial 
ekonomi serta kebijakan pemerintah 
terhadap pengembangan wisata di Pantai 
Dato sebagai daerah tujuan wisata. 
3. Agar terwujud pembangunan dan pariwisata 
yang berkelanjutan dengan pengelolaan 
ekowisata bahari harus didukung juga 
dengan berbagai strategi pengelolaan yaitu: 
(1) Adanya kegiatan wisata bahari untuk 
rehabilitasi dan konservasi alam lingkungan, 
(2) Memperbaiki sarana dan prasarana di 
lokasi wisata, (3) Pemberdayaan masyarakat 
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